





A. Latar Belakang Masalah 
Pasar modal merupakan sarana penghubung antara pemilik modal 
(investor) dengan perusahaan. Perusahaan yang membutuhkan dana dapat 
menjual surat berharganya di pasar modal. Biasanya perusahaan berkembang 
membutuhkan tambahan dana yang lebih besar. Pada saat kondisi seperti itu, 
perusahaan harus menentukan pilihan apakah akan menambah dana dengan 
cara menerbitkan saham baru atau dengan utang. Apabila perusahaan memilih 
menerbitkan saham baru, maka ada beberapa cara untuk menjual saham 
tersebut, yaitu: (1) Dijual kepada pemegang saham yang sudah ada, (2) Dijual 
kepada karyawan melalui ESOP (Employee Stock Ownership Plan), (3) 
Menambah saham melalui dividen yang tidak dibagi, (4) Dijual langsung 
kepada pembeli dan (5) Ditawarkan ke publik (Jogiyanto, 2017: 34). Pasar 
modal yang ada di Indonesia adalah Bursa Efek Indonesia (BEI). BEI 
merupakan gabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya 
(BES) yang mulai diberlakukan pada bulan November 2007, setelah 
diadakannya Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB).  
Dalam mengamati pergerakan harga saham diperlukan sebuah 
indikator yang disebut dengan indeks. Ketika indeks harga saham bergerak 
naik, maka sebagian besar saham yang diukur oleh indeks akan bergerak naik. 





saham yang diukur oleh indeks akan bergerak turun. Sampai sekarang, BEI 
memiliki 24 indeks, yaitu Indek Harga Saham Gabungan (IHSG), Indeks LQ 
45, Indeks IDX30, Indeks IDX80, Indeks IDX Value30 (IDXV30), Indeks 
IDX Growth30 (IDXG30), Indeks KOMPAS 100, Indeks IDX SMC 
Composite, Indeks IDX SMC Liquid, Indeks IDX High Dividend 20, Indeks 
IDX BUMN20, Indeks Saham Syariah Indonesia, Jakarta Islamic Index (JII), 
Jakarta Islamic Index 70 (JII70), Indeks Sektoral, Indeks Papan Pencatatan, 
Indeks BISNIS-27, Indeks PEFINDO25, Indeks SRIKEHATI, Indeks 
infobank15, Indeks SMinfra18, Indeks MNC36, Indeks Investor33 dan 
Indeks PEFINDO i-Grade. Pada tanggal 24 Februari 1997 diperkenalkan 
indeks LQ45 di BEI. Indeks LQ 45 merupakan 45 saham yang secara aktif 
diperdagangan. Pertimbangan yang mendasari pemilihan saham yang masuk 
dalam LQ 45 adalah likuiditas tinggi, kapitalisasi pasar besar dan didukung 
dengan fundamental perusahaan yang baik. Karena alasan diatas, maka 
peneliti memilih Indek LQ 45 sebagai obyek penelitian.  
Saham adalah surat berharga yang menunjukkan kepemilikan atas 
perusahaan. Saham terdiri dari 2 macam yaitu saham biasa dan saham 
preferen. Saham menjadi salah satu instrumen jangka panjang yang sering 
diperdagangkan di pasar modal. Harga suatu saham dibentuk oleh adanya 
demand dan supply oleh para pelaku pasar. Perubahan harga saham dapat 
menyebabkan berbagai pengaruh terhadap pelaku pasar. Permintaan yang 





tersebut. Sebaliknya, penurunan harga saham akan menyebabkan rendahnya 
harga saham yang tentunya akan merugikan perusahaan (Martha, 2018).  
Sepanjang tahun 2018 terdapat beberapa saham yang mengalami 
penurunan harga saham, salah satunya PT Bakrie & Brothers Tbk. Harga 
saham PT Bakrie & Brothers Tbk (BNBR) mengalami penurunan sebesar 
90% dari harga saham tahun sebelumnya. Harga saham PT Bakrie & Brothers 
Tbk mecapai Rp. 50 per lembar saham. Penurunan harga saham disebabkan 
karena perusahaan memiliki beban utang yang begitu besar. Kinerja yang 
kurang memuaskan juga ditunjukkan oleh PT Bakrie & Brothers Tbk karena 
mengalami kerugian sebesar Rp. 336,71 miliar. Penurunan harga saham juga 
dialami oleh PT Sidomulyo Selaras Tbk (SDMU) dan PT Trikomsel Oke Tbk 
(TRIO). Masing-masing perusahaan mengalami penurunan sebesar 89% dan 
88%.  
Saham bersifat high return high risk, saham dapat memberikan 
peluang keuntungan yang tinggi dengan tingkat risiko yang tinggi pula. 
Investor perlu melakukan analisis saham guna meminimalisir risiko yang 
tidak diharapkan, baik melalui anaisis teknikal maupun analisis fundamental 
(Amanda, 2013). Analisis fundamental adalah analisis berdasarkan kinerja 
keuangan perusahaan yang meliputi kemampuan manajemen, prospek 
perusahaan, prospek pemasaran, perkembangan teknologi, profitabilitas, 
kebijakan pemerintah dan dana yang diinvestasikan dalam perusahaan. 
Sedangkan analisis teknikal adalah analisis terhadap pola pergerakan saham 





di masa yang akan datang. Analisis ini meliputi perkembangan kurs, keadaan 
pasar modal, kekuatan pasar modal dan frekuensi pasar modal (Takarini, 
2011). Penulis menggunakan analisis fundamental untuk menganalisis harga 
saham  yang terjadi pada tahun 2015-2018.  
Return On Equity (ROE) menggambarkan kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan modal saham tertentu 
(Kusumawati., et al. 2018: 42). Hasil penelitian Ratih., et al (2013) 
menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham. Hal ini menunjukkan jika ROE meningkat maka harga saham juga 
akan naik. Sejalan dengan penelitian Pratama (2014), Amanda., et al (2013) 
dan Hutami (2012) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif 
terhadap return saham. Berbeda dengan hasil penelitian Takarini (2011) dan 
Aminah (2016) yang menyatakan bahwa ROE tidak memiliki pengaruh 
terhadap harga saham.  
Hasil penelitian Takarini (2011) dan Sha (2015) menjelaskan bahwa 
Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 
harga saham. Dijelaskan bahwa kinerja perusahaan yang dapat dilihat melalui 
rasio NPM akan mempengaruhi tinggi dan rendahnya permintaan serta 
penawaran saham. Kebalikan dari ketiga penelitian tersebut, Egam., et al 
(2017) menyatakan bahwa NPM secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga  saham.  
Rasio pasar menggambarkan bagaimana perusahaan dinilai oleh 





menggambarkan pengakuan masyarakat terhadap kinerja keuangan suatu 
perusahaan (Kurnia Lestari., et al. 2016). Penulis menggunakan Price To 
Book Value (PBV) dan Price To Earning Ratio (PER) untuk mengukur rasio 
pasar.  
Salah satu indikator yang digunakan investor untuk menilai prospek 
masa depan perusahaan adalah dengan menganalisis Price To Book Value 
(PBV). Tiga peneliti memiliki hasil penelitian yang sama yaitu bahwa Price 
To Book Value (PBV) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham (Ginting, 2013), (Desiana, 2017) dan (Stella, 2009). Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa investor memiliki penilaian yang tinggi terhadap 
perusahaan sehingga menyebabkan kenaikan harga saham.  
Pertumbuhan laba perusahaan dapat diukur menggunakan Price To 
Earning Ratio (PER). Tingkat PER yang tinggi mengindikasikan bahwa 
perusahaan mengalami pertumbuhan yang baik. Namun hasil penelitian 
Mutiarani., et al (2019) dan Amanda., et al (2013) menyatakan bahwa Price 
To Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap return saham. Dijelaskan 
bahwa PER tidak dapat dijadikan acuan untuk menentukan harga saham.  
Selain menggunakan analisis rasio keuangan, faktor yang menjadi 
perhatian investor adalah corporate governance. Dalam menerapkan tata 
kelola yang baik (good corporate governance) diperlukan dewan komisaris 
independen sebagai pengawas perusahaan. Komisaris independen harus 





penelitian Ramdiani (2013) dan Pongkorung., et al (2018) menyatakan bahwa 
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap harga saham.  
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas dan masih tidak 
konsistennya hasil penelitian mengenai pengaruh komisaris independen, 
profit margin, return on equity, price to book value dan price to earning ratio 
terhadap harga saham, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
kembali  dengan judul:  
PENGARUH KOMISARIS INDEPENDEN, PROFIT MARGIN, 
RETURN ON EQUITY, PRICE TO BOOK VALUE DAN PRICE TO 
EARNING RATIO TERHADAP HARGA SAHAM (Studi Empiris pada 
Perusahaan yang Terdaftar dalam Indeks  LQ 45 periode 2015 - 2018).  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar dalamIndeks LQ 45 periode 2015 – 2018? 
2. Apakah profit margin  berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 periode 2015 - 2018? 
3. Apakah return on equity berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 periode 2015 - 2018? 
4. Apakah price to book value berpengaruh terhadap harga saham pada 





5. Apakah price to earning ratio berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 tahun 2015 – 2018? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti menyimpulkan tujuan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap harga 
saham pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 periode 2015 
– 2018. 
2. Untuk menganalisis pengaruh profit margin terhadap harga saham pada 
perusahaan yang yang terdaftar dalam indeks LQ 45 periode 2015 – 
2018. 
3. Untuk menganalisis pengaruh return on equity terhadap harga saham 
pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 periode 2015 – 
2018. 
4. Untuk menganalisis pengaruh price to book value terhadap harga saham 
pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 periode 2015 – 
2018. 
5. Untuk menganalisis prngaruh price to book value terhadap harga saham 








D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis 
mengenai harga saham.  
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi perusahaan 
mengenai faktor yang mempengaruhi harga saham. Informasi dapat 
digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, dan memperbaiki 
strategi perusahaan..  
3. Bagi Investor dan Calon Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi investor dan 
calon investor mengenai faktor yang mempengaruhi harga saham, 
sehingga invenstor dan calon investor tidak salah dalam menanamkan 
modal. 
4. Bagi Peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian dapat menambah 
pengetahuan mengenai harga saham dan dapat dijadikan referensi dan 










E. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang mencakup 
penjelasan harga saham, komisaris independen, profit 
margin, return on equity, price to earning ratio dan price to 
book value. Selain itu dijelaskan juga mengenai penelitian 
terdahulu, kerangka teoritis dan pengembangan hipotesis.  
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini mejelaskan tentang jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
metode pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel, serta teknik analisis data. 
BAB 1V  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum hasil 









BAB V  PENUTUP 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian 
yang telah dilaksanakan dan saran untuk peneliti 
selanjutnya.   
